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Kata Kunci  Abstrak 

sistem informasi 
audit TI 
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ITIL 
Manajemen TI 

 Penerapan teknologi informasi dalam suatu organisasi dapat dimaksimalkan dengan 
proses pengendalian teknologi informasi melalui audit tata kelola TI. Pelaksanaan audit TI 
menghasilkan berbagai data yang perlu dikelola dengan baik. Audit yang dilakukan 
dengan sistem konvensional sering kali mengalami permasalahan seperti kesulitan dalam 
pencarian data, proses pembuatan laporan yang cukup lama, penyimpanan dokumen 
yang terlalu banyak, serta terdapatnya berbagai jenis standar yang mempunyai 
perbedaan indikator sehingga diperlukannya perangkat yang berbeda di dalam 
pelaksanaan audit. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dikembangkanlah 
sebuah sistem informasi audit menggunakan metode SDLC dengan beberapa tahapan 
mulai dari perencanaan sampai tahap pemeliharaan. Penelitian ini menghasilkan sebuah 
sistem yang dapat membantu berbagai proses pelaksanaan audit mulai dari penjadwalan 
asesemen sampai menghasilkan sebuah laporan asesmen. Selain itu sistem ini dapat 
menangani kegiatan audit dengan berbagai standarisasi yang telah dimasukkan ke dalam 
sistem. 

Keywords  Abstract 

information system 
IT audit 
COBIT 
ITIL 
IT Management 

 The application of information technology in an organization can be maximized by 
controlling information technology processes through IT governance audits. The 
implementation of IT audits produces various data that need to be managed properly. 
Audits carried out with conventional systems often experience problems such as difficulties 
in finding data, the process of making reports that are quite long, storing too many 
documents, and the existence of various types of standards that have different indicators 
so that different tools are needed in carrying out audits. To overcome these problems, an 
audit information system was developed using the SDLC method with several stages from 
planning to maintenance. This research produces a system that can assist various audit 
implementation processes, from scheduling an assessment to producing an assessment 
report. In addition, this system can handle audit activities with various standards that 
have been included in the system. 

 
 

1. Pendahuluan 
 

Teknologi informasi adalah jenis teknologi 
yang diciptakan untuk memudahkan kehidupan 
manusia dalam hal menciptakan, memodifikasi, 
menyimpan dan mendistribusikan informasi [1]. 
Pada era digital ini organisasi bergerak dengan 
cepat dalam menjawab tantangan dan peluang 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan mereka, 
salah satunya adalah penerapan teknologi 
informasi sebagai pendukung dalam kegiatan 
operasional bisnis [2]. Pemanfaatan teknologi 

informasi dapat meningkatkan akurasi dan 
kecepatan dalam mengelola informasi sehingga 
kegiatan operasional dapat terbantu, secara tidak 
langsung hal itu membuat daya saing organisasi 
meningkat apabila penerapannya telah sesuai 
dengan visi dan proses bisnis organisasi. Namun 
penerapan teknologi informasi yang buruk dapat 
menghambat kegiatan operasional bisnis yang 
sedang berjalan [3][4]. Pengendalian infrastruktur 
teknologi informasi pada sebuah organisasi 
memiliki peranan penting dalam menangani 
penerapan teknologi informasi yang buruk. Audit 
TI adalah bentuk pengawasan dan pengendalian 
teknologi informasi yang komprehensif melalui 
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evaluasi dan perbaikan terhadap efektivitas proses 
pengendalian risiko, kontrol, dan tata kelola yang 
baik [5]. Proses audit dilakukan untuk 
mengevaluasi secara objektif, sistematik, dan 
terdokumentasi. Auditor akan mengumpulkan 
bukti terhadap pemenuhan syarat yang telah 
ditetapkan, selanjutnya akan dilakukan proses 
penilaian kekuatan serta kelemahan atas kontrol 
pengimplementasian TI [6]. 

Pelaksanaan audit teknologi informasi 
menghasilkan banyak data yang perlu dikelola 
dengan baik. Beberapa data itu terkait data 
asesmen, data bukti, data laporan, dan berbagai data 
lainnya. Pelaksanaan audit TI dengan sistem 
konvensional sering kali menimbulkan 
permasalahan seperti kesulitan dalam mencari data, 
proses pembuatan laporan yang cukup lama, 
penyimpanan dokumen yang terlalu banyak, dan 
terdapat berbagai jenis standar audit yang 
mempunyai perbedaan indikator sehingga 
diperlukannya perangkat yang berbeda di dalam 
pelaksanaan audit [7][8][9]. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, dapat diketahui bahwa 
pengembangan sistem informasi audit untuk tata 
kelola TI dengan multi standard diperlukan 
sehingga beberapa kendala yang terjadi pada 
sistem konvensional dapat ditanggulangi. Beberapa 
rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Bagaimana membangun sebuah sistem 

informasi audit untuk tata kelola  teknologi 
informasi dengan multi standard yang dapat 
membantu proses dalam pelaksanaan audit 
TI? 

2. Bagaimana melakukan pengujian sistem 
informasi audit untuk memastikan jaminan 
kualitas perangkat lunak? 

2. Metode Penelitian 

2.1 Studi Literatur 

Penelitian oleh Istianah Muslim, dkk [7] 
menyimpulkan bahwa dengan penerapan 
otomatisasi proses kegiatan AMI menggunakan 
sebuah sistem informasi dapat mengatasi berbagai 
permasalahan seperti banyaknya indikator audit, 
tahapan audit yang kompleks, kebutuhan ruang 
simpan yang besar, dan potensi kehilangan atau 
kerusakan data. Penelitian selanjutnya oleh Ahmad 
Miftahul Khoiri dan Dodik Arwin Dermawan [8] 
menyimpulkan bahwa SDLC merupakan metode 
yang tepat untuk pengembangan sistem dengan 
skala yang tidak terlalu besar dan keterlibatan 
sumber daya manusia yang terbatas. Metode SDLC 
menggunakan pendekatan yang sistematis dan 
berurutan mulai dari tahap perencanaan sistem 
sampai tahap perawatan sistem, siklus SDLC 
tersebut dapat diimplementasikan untuk proses 
pengembangan sistem informasi audit dengan alur 
yang terstruktur. Penelitian selanjutnya oleh Andie, 
dkk [9] menyimpulkan bahwa dengan pembuatan 

sistem informasi audit akan mengotomatisasi 
proses manual yang saat ini digunakan sehingga 
proses audit menjadi lebih mudah untuk pengguna 
(auditor, auditee, maupun panitia). Penelitian ini 
membahas mengenai pengembangan sistem 
informasi audit dengan multi standard yang 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sistem 
yang dirancang akan dapat menangani 
pelaksanaan audit dengan berbagai standarisasi 
yang terdapat di dalam sistem. Untuk merancang 
sistem informasi audit dengan multi standard 
diperlukan beberapa kajian terkait standarisasi tata 
kelola TI.  

COBIT merupakan standar yang menyediakan 
layanan kerangka kerja komprehensif untuk 
membantu tata kelola dan manajemen teknologi 
informasi. Berupa kumpulan dokumentasi dan 
panduan untuk membantu dalam menjembatani 
kesenjangan antara model kontrol bisnis dan model 
kontrol teknologi informasi. COBIT 5 memiliki 5 
domain dan 37 proses di mana semua domain 
memiliki peran yang sama dalam mencapai tujuan 
TI [10]. ITIL atau Information Technology 
Infrastructure Library menawarkan praktik terbaik 
dalam layanan manajemen teknologi informasi, 
berfokus pada pengukuran dan peningkatan 
kualitas layanan teknologi informasi secara 
berkesinambungan, baik dari sudut pandang bisnis 
dan pelanggan [11]. Standar ITIL V4 memiliki 24 
manajemen praktik yang dibagi menjadi 3 bagian 
(14 general, 17 service, dan 3 technical) [12]. ISO 
27001 merupakan standar SMKI atau sistem 
manajemen keamanan informasi  yang 
mengadopsi model proses PDCA (plan-do-check-
act), ISO 27001:2013 memiliki 14 klausul kontrol 
keamanan yang berisi 35 tujuan kontrol dan 114 
kontrol. ISO 27001 [13]. 

2.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan pada 
kasus ini menggunakan beberapa tahapan yang 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian  

 
1. Studi Lapangan 

Proses studi lapangan dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara terhadap 
narasumber yang mempunyai kompetensi 
dalam bidang audit TI. Data yang diperoleh 
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saat proses wawancara digunakan untuk  
menentukan kebutuhan fungsionalitas yang 
akan digunakan di dalam sistem audit. 

2. Studi Literatur 
Proses studi literatur betujuan untuk 
mengkaji beberapa penelitian sejenis yang 
berkaitan dengan sistem audit dan metode 
SDLC sebagai bahan pertimbangan untuk 
merancang sistem informasi audit yang lebih 
baik. 

3. Analisis Permasalahan 
Proses ini bertujuan untuk menganalisa 
permasalahan berdasarkan data yang 
diperoleh saat proses studi lapangan dan studi 
literatur sebagai bahan pengembangan sistem 
informasi yang akan dibuat. 

4. Pengembangan dan Pengujian Sistem 
Proses pengembangan dan pengujian sistem 
akan menggunakan metode pengembangan 
system development life cycle atau SDLC, 
metode ini terdiri dari beberapa tahapan 
proses pengembangan sistem yang meliputi 
tahap perencanaan, analisis, desain, 
implementasi, pengujian, serta pemeliharaan.  

 
Gambar 2. SDLC  

Tahapan – tahapan yang terdapat pada SDLC 
tersebut merupakan sebuah pola siklus yang 
saling terhubung, siklus pengembangan akan 
terus berjalan seiring dengan kebutuhan dan 
berbagai aturan yang dapat mempengaruhi 
sistem, hal tersebut dikarenakan sistem akan 
terus mengalami perkembangan sesuai 
kebutuhan dan teknologi yang ada [14]. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Perencanaan 

Rancangan hak akses sistem informasi audit 
terbagi menjadi 3 bagian yaitu hak akses sebagai 
admin, auditor, dan auditee. Admin bertugas untuk 
mengelola data master di dalam sistem termasuk 
data proyek dan data asesmen. Auditor bertugas 
untuk melakukan pemeriksaan bukti dan jawaban 
mengenai informasi sehingga auditor dapat 
menentukan tingkat kesesuaian terhadap kriteria 
yang telah ditetapkan dalam proses asesmen. Untuk 

area yang dinilai kurang sesuai, auditor dapat 
memberikan gap analysis dan saran perbaikan. 
Auditee bertugas untuk menyediakan informasi 
yang dibutuhkan pada tiap kriteria yang ditetapkan 
selama proses asesmen, informasi ini berupa 
jawaban dan bukti yang sesuai dengan kriteria 
terkait.  Proses bisnis asesmen dari sistem 
informasi audit ini dapat digambarkan melalui 
business process model and notation yang dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. BPMN Asesmen 

3.2 Analisis 

Sistem informasi audit yang dikembangkan 
akan berbasis website untuk memudahkan 
pengguna dalam mengakses sistem. Proses 
otomatisasi dengan menggunakan sistem 
informasi audit memungkinkan pengguna untuk 
mengelola berbagai data terkait proses audit TI 
mulai dari data framework, data proyek, data 
asesmen, dan data kegiatan asesmen sampai 
berbagai data tersebut terproses menjadi sebuah 
laporan. Berdasarkan analisa dan rancangan sistem 
yang telah dibuat, maka dalam pengembangan 
sistem informasi ini diputuskan untuk 
menggunakan beberapa kombinasi teknologi yaitu 
HTML, CSS, PHP, Javascript, Laravel, Vue.js, dan 
MySQL. 
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3.3 Desain 

Berikut merupakan desain basis data dari 
sistem informasi audit yang dapat digambarkan 
melalui skema relasional pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Skema Relasional  

 
Berikut ini merupakan beberapa diagram use 

case untuk mempermudah pemahaman terhadap 
fungsionalitas dari berbagai fitur yang terdapat 
pada sistem informasi audit. Pengguna dapat 
memperoleh hak akses melalui login dengan 
menggunakan kredensial yang valid.  

 
Gambar 5. Use Case Login  

 
Pengguna dapat mengubah informasi terkait 

akun pengguna. Pengubahan informasi ini meliputi 
data akun dan data pribadi pengguna. 

 
Gambar 6. Use Case Edit Profile  

 
Admin dapat mengelola data user pada sistem. 

Pengelolaan informasi ini meliputi penambahan 
data user, pengubahan data user, dan penghapusan 
data user. 

 
Gambar 7. Use Case Manajemen User 

 
Admin dapat mengubah data pribadi user 

yang terdaftar pada sistem. 

 
Gambar 8. Use Case Manajemen Data Diri User 

 
Admin dapat melakukan pengelolaan data yang 

meliputi manajemen data framework, manajemen 
data domain, manajemen data subdomain, dan 
manajemen data pertanyaan. 

 
Gambar 9. Use Case Manajemen Framework 

 
Admin dapat melakukan pengelolaan data 

proyek yang meliputi menambahkan proyek, 
mengedit proyek, menghapus proyek, dan 
mengubah status proyek. 

 
Gambar 10. Use Case Manajemen Proyek 

 
Admin dapat melakukan pengelolaan data 

asesmen yang meliputi menambahkan asesmen, 
mengedit asesmen, dan menghapus asesmen. 
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Gambar 11. Use Case Manajemen Asesmen 

 
Pengguna yang telah login dapat melihat 

informasi dashboard yang berupa progres aktivitas 
kegiatan asesmen. 

 
Gambar 12. Use Case Dashboard 

 
Pengguna dapat melihat melakukan kegiatan 

edit asesmen yang meliputi menandatangani 
kegiatan, manajemen dokumen, mengisi jawaban, 
manajemen bukti, mengisi gap analysis, mengisi 
saran perbaikan, dan mengisi nilai kontrol. 

 
Gambar 13. Use Case Edit Asesmen 

 
Pengguna dapat melihat detail laporan 

asesmen termasuk mencetak laporan. 

 
Gambar 14. Use Case Laporan Detail Asesmen 

 
Admin dan auditor dapat mengirim notifikasi 

sebagai pengingat kegiatan terkait. 

 
Gambar 15. Use Case Notifikasi 

 
Admin dapat mengatur detail pengaturan pada 

sistem informasi audit. 

 
Gambar 16. Use Case Setting 

3.4 Implementasi 

Implementasi pembuatan sistem informasi 
audit dengan multi standard dimulai dari halaman 
login yang digunakan untuk memberikan akses 
kepada pengguna sistem melalui proses login 
dengan akun yang telah terdaftar di database. 

 
Gambar 17. Tampilan Login 

 
Pengguna yang berhasil login ke dalam sistem 

akan diarahkan ke dalam halaman home atau 
dashboard yang dapat dilihat pada Gambar 18, 
halaman ini berisi informasi penting yang perlu 
diketahui pengguna saat pertama kali membuka 
sistem. Informasi tersebut yaitu jumlah pengguna 
sistem informasi audit (hak akses harus admin), 
pengingat kelengkapan data diri pengguna apabila 
masih kosong, statistik proyek yang diagram 
tanggal mulai dan tanggal berakhir proyek (hak 
akses harus admin atau auditor), persentase 
kegiatan proyek (hak akses harus admin atau 
auditor), dan list asesmen dari pengguna terkait 
yang sedang mengakses sistem. 
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Gambar 18. Tampilan Dashboard 

 
Pengguna dapat melakukan edit profile pada 

halaman profile yang dapat dilihat pada Gambar 19. 
Kegiatan edit profile ini memungkinkan pengguna 
untuk mengedit data akun dan data pribadi 
pengguna. Data akun meliputi username, email, 
dan password. Sedangkan data pribadi pengguna 
meliputi nama lengkap, perusahaan, divisi, jabatan, 
dan nomor handphone. 

 
Gambar 19. Inteface Edit Profile 

 
Pengelolaan data pengguna dari sistem 

informasi audit dapat admin lakukan melalui 
halaman master user yang dapat dilihat pada 
Gambar 20. Pengelolaan data pengguna ini meliputi 
kegiatan penyortiran data user, penambahan data 
user, pengubahan data user, dan penghapusan data 
user. 

 
Gambar 20. Tampilan Master User 

 
Kegiatan pengelolaan user di dalam halaman 

master user dapat dilakukan dengan melakukan 
proses input informasi pengguna melalui form user 
pada Gambar 21. 

 
Gambar 21. Tampilan Master User Form 

 
Admin dapat mengelola data diri pengguna 

melalui halaman master userdata yang dapat dilihat 
pada Gambar 22, kegiatan pengelolaan tersebut 
meliputi menyortir data diri pengguna dan 
mengedit data diri pengguna. 

 
Gambar 22. Tampilan Master User Data 

 
Kegiatan pengelolaan data diri pengguna di 

halaman master userdata dapat dilakukan dengan 
melakukan proses input informasi pengguna 
melalui form userdata pada Gambar 23. 

 
Gambar 23. Tampilan Master User Data Form 

 
Admin dapat mengelola data framework atau 

standar tata kelola TI yang digunakan sebagai acuan 
audit melalui halaman master framework yang 
dapat dilihat pada Gambar 24. Kegiatan pengelolaan 
tersebut meliputi penambahan data framework, 
pengubahan data framework, penghapusan data 
framework, penambahan data domain, pengubahan 
data domain, penghapusan data domain, 
penambahan data subdomain, pengubahan data 
subdomain, penghapusan data subdomain, 
penambahan data pertanyaan, pengubahan data 
pertanyaan, dan penghapusan data pertanyaan. 
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Gambar 24. Tampilan Master Framework 

 
Kegiatan pengelolaan data framework di 

halaman master framework dapat dilakukan 
dengan melakukan proses input informasi 
pengguna melalui form framework pada Gambar 
25. 

 
Gambar 25. Tampilan Form Framework 

 
Kegiatan pengelolaan data domain di halaman 

master framework dapat dilakukan dengan 
melakukan proses input informasi pengguna 
melalui form domain pada Gambar 26. 

 
Gambar 26. Tampilan Form Domain 

 
Kegiatan pengelolaan data subdomain di 

halaman master framework dapat dilakukan 
dengan melakukan proses input informasi 
pengguna melalui form subdomain pada Gambar 
27. 

 
Gambar 27. Tampilan Form Subdomain 

 
Kegiatan pengelolaan data pertanyaan di 

halaman master framework dapat dilakukan 

dengan melakukan proses input informasi 
pengguna melalui form pertanyaan pada Gambar 
28. 

 
Gambar 28. Tampilan Form Pertanyaan 

 
Pengelolaan data proyek dapat admin lakukan 

melalui halaman master proyek yang dapat dilihat 
pada Gambar 29. Kegiatan pengelolaan tersebut 
meliputi menyortir data proyek, menambah data 
proyek, mengedit data proyek, dan menghapus data 
proyek.  

 
Gambar 29. Tampilan Master Proyek 

 
Sistem informasi audit dengan multi standard 

ini dapat menampung berbagai standard tata kelola 
TI yang telah didefinisikan pada halaman master 
framework, sehingga sistem dapat menangani 
berbagai proyek audit dengan berbagai 
standarisasi. Dalam pengelolaan data proyek, admin 
dapat memutuskan framework dan domain yang 
akan digunakan. Pengelolaan data tersebut dapat 
dilakukan dengan melakukan proses input 
informasi melalui form proyek pada Gambar 30. 

 
Gambar 30. Tampilan Master Proyek Form 

 
Dalam sebuah proyek audit dapat memiliki 

banyak asesmen, admin dapat mengelola data 
asesmen melalui halaman master asesmen yang 
dapat dilihat pada Gambar 31. Kegiatan pengelolaan 
tersebut meliputi menyortir data asesmen, 
menambah data asesmen, mengedit data asesmen, 
dan menghapus data asesmen.  
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Gambar 31. Tampilan Master Asesmen 

 
Pengelolaan data asesmen dapat dilakukan 

oleh admin termasuk memutuskan subdomain 
yang digunakan dalam asesmen yang akan dibuat. 
Pengelolaan data tersebut dapat dilakukan dengan 
melakukan proses input informasi melalui form 
asesmen pada Gambar 32. 

 
Gambar 32. Tampilan Master Asesmen Form 

 
Setelah asesmen telah dibuat, pengguna dapat 

melihat asesmen terkait pada sidebar sistem. Saat 
pengguna memilih asesmen tersebut, sistem akan 
menampilkan halaman edit asesmen yang dapat 
dilihat pada Gambar 33. Pengguna auditor dan 
auditee dapat melakukan proses tanda tangan dan 
melakukan upload dokumen berita acara. Selain itu 
pengguna juga dapat melakukan export data 
asesmen menjadi file excel dan mengakses fungsi 
notifikasi sebagai pengingat asesmen terkait. 

 
Gambar 33. Tampilan Edit Asesmen 

 
Saat melakukan proses asesmen, pengguna 

dapat memilih salah satu subdomain sehingga 
sistem akan menampilkan form dinamis yang akan 
menyimpan data kegiatan asesmen yang berupa 
jawaban asesmen, gap analysis, saran perbaikan, 

nilai existing, nilai harapan, dan file bukti. Tampilan 
form dinamis tersebut dapat dilihat pada Gambar 
34. 

 
Gambar 34. Tampilan Edit Asesmen Form 

 
Pengguna dapat melihat list laporan dari 

kegiatan asesmen yang telah dilakukan, tampilan 
list laporan tersebut dapat dilihat pada Gambar 35. 
Pengguna dapat melihat detail laporan saat 
menekan tombol yang ada pada kolom aksi. 

 
Gambar 35. Tampilan Laporan 

 
Halaman detail laporan dapat menyediakan 

informasi detail laporan asesmen terkait yang 
meliputi persentase pengisian, nilai kematangan 
existing, nilai kematangan harapan, diagram 
statistik kematangan domain, diagram statistik 
kematangan subdomain, data kematangan tiap 
domain, data kematangan tiap subdomain, data gap 
analysis tiap subdomain, dan data saran perbaikan 
tiap subdomain. 

 

 
Gambar 36. Tampilan Detail Laporan 
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Gambar 37. Tampilan Detail Laporan 

 

 
Gambar 38. Tampilan Detail Laporan 

 

 
Gambar 39. Tampilan Detail Laporan 

3.5 Pengujian 

Pengujian terhadap fungsionalitas dari 
berbagai fitur di sistem informasi audit ini akan 
menggunakan pengujian black box untuk 
mengetahui bahwa sistem informasi audit dapat 
berjalan dengan lancar serta memenuhi tujuannya. 

Tabel 1. Hasil Pengujian 
Kelas Uji Butir Uji Hasil 

Login Login (valid credential) Berhasil 

Login (invalid credential) Berhasil 

Profile 
 

 

Update data profile (valid 
form validation) 

Berhasil 

Update data profile (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Dashboard Menampilkan data dashboard 
sesuai role user 

Berhasil 

Master 
User 

Create data user (valid form 
validation) 

Berhasil 

Create data user (invalid form 
validation) 

Berhasil 

Read data user Berhasil 
Update data user (valid form 
validation) 

Berhasil 

Update data user (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Delete data user Berhasil 
Master 
Userdata  

Read data userdata Berhasil 
Update data userdata (valid 
form validation) 

Berhasil 

Update data userdata (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Master 
Framework 

Create data framework (valid 
form validation) 

Berhasil 

Create data framework 
(invalid form validation) 

Berhasil 

Read data framework Berhasil 
Update data framework (valid 
form validation) 

Berhasil 

Update data framework 
(invalid form validation) 

Berhasil 

Delete data framework Berhasil 
Master 
Proyek 

Create data proyek (valid 
form validation) 

Berhasil 

Create data proyek (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Read data proyek Berhasil 
Update data proyek (valid 
form validation) 

Berhasil 

Update data proyek (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Delete data proyek Berhasil 
Master 
Asesmen 

Create data asesmen (valid 
form validation) 

Berhasil 

Create data asesmen (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Read data asesmen Berhasil 
Update data asesmen (valid 
form validation) 

Berhasil 

Update data asesmen (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Delete data asesmen Berhasil 
Edit 
Asesmen 

Input form asesmen (valid 
form validation) 

Berhasil 

Input form asesmen (invalid 
form validation) 

Berhasil 

Manajemen file dokumen Berhasil 
Manajemen file bukti Berhasil 
Tanda tangan asesmen Berhasil 

Laporan Menampilkan data list 
laporan 

Berhasil 

Detail 
Laporan 

Menampilkan detail laporan Berhasil 

3.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan sistem informasi audit 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengelola dan meningkatkan sistem yang telah 
berjalan. Pemeliharaan ini merupakan fase yang 
berkesinambungan dan hanya dilakukan beberapa 
kali saja, sehingga sistem dapat dikembangkan 
melalui pemeliharaan atau peningkatan terhadap 
fitur – fitur yang dibutuhkan di kemudian hari. 
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4. Kesimpulan 
 
Beberapa kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai 
sistem informasi audit dengan multi standard ini 
antara lain : 
1. Sistem informasi audit dengan multi standard 

ini dapat membantu proses pengelolaan dan 
penyimpanan data audit mulai dari data 
proyek, data evaluasi, data proses evaluasi 
hingga data laporan. Sehingga dengan 
menggunakan sistem informasi ini dapat 
membuat proses pelaksanaan audit menjadi 
lebih efektif dan efisien. 

2. Penggunaan metode SDLC dapat membuat 
alur atau tahapan dalam pengembangan 
sistem menjadi lebih terstruktur sehingga 
menghasilkan sebuah sistem yang berkualitas 
dan sesuai dengan tujuan. 

3. Sistem informasi audit dirancang dengan 
menggunakan 3 level hak akses pengguna 
yaitu admin, auditor, dan auditee. 

4. Dengan fitur master framework, sistem 
informasi audit ini memungkinkan untuk 
melakukan kegiatan audit dengan berbagai 
standarisasi yang telah ditambahkan ke dalam 
sistem. 
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